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ABSTRAK

Rinaldo Simbolon. 0811100023. Analisis Penentuan Luasan Dan Kerapatan
Mangrove Menggunakan Citra SPOT 6 Di Pulau Lepar Kabupaten Bangka
Selatan. (Pembimbing : Andi Agussalim, S.Pi, M.Sc dan Nanin Anggraini, S.Si,
M.Si).

Pemantauan hutan mangrove sangat diperlukan untuk melihat sebaran dan
luasan mangrove di daerah pulau Lepar Kabupaten Bangka Selatan. Tujuan dari
penelitian ini untuk memetakan luasan dan kerapatan mangrove pada tahun 2015,
menganalisis jenis mangrove di daerah Pulau Lepar Kabupaten Bangka Selatan.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2016 menggunakan data citra
SPOT 6 tahun 2015. Penelitian ini dilakukan dengan metode Klasifikasi tidak
terbimbing (Unsupervised Classification) serta dilakukan survei lapangan memiliki
data yang akurat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa luasan total mangrove pada
tahun 2015 di Pulau Lepar Kabupaten Bangka Selatan 865,23 ha. Sebaran
mangrove di pesisir Pulau Lepar berdominan dalam kategori Rapat. Jenis mangrove
yang didapat pada penelitian ini adalah mangrove jenis R.mucronata, R.apiculata,
Sonneratia caseolaris, Xylocarpus granatum dan Ceriops decandra.

Kata Kunci : Citra SPOT 6, Luasan Mangrove, Pesisir Pulau Lepar



ABSTRACT

Rinaldo Simbolon. 0811100023. Analysis of Area Determination and Mangrove
Density Using Image SPOT 6 In Lepar Island South Bangka Regency.
(Pembimbing : Andi Agussalim, S.Pi, M.Sc dan Nanin Anggraini, S.Si, M.Si).

Monitoring of Mangrove forest is important to know distribution and area of
mangrove in Lepar Island area of South Bangka Regency. The purpose of this
researches to map the extent and density of mangroves in 2015, analyzing
mangrove species in Lepar Island area of South Bangka Regency. This research
was conducted in December 2016 using image data SPOT 6 in 2015. This research
used unsupervised classification method with a ground check that has has accurate
data. The results showed that total area of mangrove in 2015 in Lepar Island South
Bangka Regency 865,23 ha. The distribution of mangroves on the coast of Lepar
Island dominated in the category of dense. Species of mangroves obtained in this
study are R.mucronata, R.apiculata, Sonneratia caseolaris, Xylocarpus granatum
and Ceriops decandra.

Keywords : SPOT 6 image, Mangrove area, Lepar Island coastal



RINGKASAN

Rinaldo Simbolon. 0811100023. Analisis Penentuan Luasan Dan Kerapatan
Mangrove Menggunakan Citra SPOT 6 Di Pulau Lepar Kabupaten Bangka
Selatan.

(Pembimbing : Andi Agussalim, S.Pi, M.Sc dan Nanin Anggraini, S.Si, M.Si)

Hutan mangrove menjadi ekosistem utama dalam mendukung kehidupan di
wilayah pantai karena memegang penting dalam menjaga keseimbangan siklus
biologis di lingkungannya. Salah satu metode pendukung dalam pemantauan luasan
mangrove perlu dilakukan dengan metode penginderaan jauh. Penginderaan jauh
yaitu metode untuk mengetahui dan menganalisis luasan hutan mangrove dari
waktu ke waktu sehingga memudahkan pemilihan langkah yang tepat dalam
konservasi hutan mangrove. Peelitian ini menggunakan data citra satelit SPOT 6
yang dapat mempermudah dalam menentukan luasan, sebaran serta kerapatan
mangrove.

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis luasan dan kerapatan
mangrove yang terdapat di pesisir Pulau Lepar, Kabupaten Bangka Selatan dengan
menggunakan citra SPOT 6. Menganalisis jenis mangrove yang terdapat di pesisir
daerah Pulau Lepar, Kabupaten Bangka Selatan. Manfaat dari penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan informasi bagi penelitian atau peneliti-peneliti
selanjutnya untuk mengkaji tentang jenis-jenis mangrove yang dikaitkan dengan
penginderaan jauh di daerah Pulau Lepar, Kabupaten Bangka Selatan, Provinsi
Bangka Belitung.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2016 di Lembaga
Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN), Jakarta Timur. Tahap kedua
pengambilan data lapangan telah dilaksanakan pada bulan Desember 2016 dengan
lokasi penelitian di Pulau Lepar, Kabupaten Bangka Selatan dengan melakukan tiga
tahap yaitu pengolahan citra, ground check lapangan dan analisis data. Analisis
kerapatan vegetasi mangrove dilakukan dengan metode Normalized Difference
Vegetation Index (NDVI), Nilai Indeks hanya dihitung untuk wilayah mangrove,
dan dikelaskan menjadi tiga kelas yaitu magrove jarang, mangrove sedang dan
mangrove lebat. Pembagian kelas kerapatan mangrove dengan menggunakan

metode NDVI dilakukan dengan mengurangkan nilai maksimal dan nilai minimal.



Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa mangrove di Pulau Lepar
Kabupaten Bangka Selatan tergolong dengan kategori rapat. Hasil klasifikasi
pengolahan dari citra SPOT 6 tahun 2015 menunjukkan bahwa luas darat sebesar
20.375 ha, luas laut sebesar 45.902,4 ha dan luas sebaran mangrove di pesisir Pulau
Lepar seluas 865,23 ha. Vegetasi mangrove merupakan vegetasi yang dikategorikan
dinamis yang hidup pada daerah intertidal dan terlindungi dari gelombang besar
yang berada di daerah kawasan pesisir dan muara sungai, dan dapat dispesifikasikan
bahwa mangrove di daerah Pulau Lepar.

Luas mangrove daerah Pulau lepar Kabupaten Bangka Selatan tahun 2015
sebesar 865,23 ha. Luas mangrove dengan kategori mangrove jarang sebesar 10,32
ha, kategori sedang sebesar 245,18 ha dan kategori rapat 608,73 ha. Di Pulau Lepar
Kabupaten Bangka Selatan terdapat 5 jenis mangrove yaitu jenis R.apiculata,

R.mucronata, Xylocarpus granatum, Ceriops decandra dan Sonneratia caseolaris.
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kabupaten Bangka Selatan merupakan bagian dari Kepulauan Bangka
Belitung yang memilki ketinggian rata-rata 28 meter diatas permukaan laut dengan
luas daerah laut 10.440 km?, luas wilayah pesisir 2.100 km?, dengan panjang garis
pantai 283,4 km? (DKP, 2013). Berdasarkan citra satelit Landsat TM 5 tahun 2006,
Kabupaten Bangka Selatan memiliki ekosistem mangrove yang cukup luas yaitu
sebanyak + 21.575,53 ha. Pulau Lepar dan Pulau Pongok merupakan dua pulau
besar di Kabupaten Bangka Selatan yang memiliki ekosistem mangrove yang
termasuk dalam kategori sangat padat hingga kategori jarang.

Hutan mangrove menjadi ekosistem utama dalam mendukung kehidupan di
wilayah pantai karena memegang penting dalam menjaga keseimbangan siklus
biologis di lingkungannya. Menurut Scherrer et al. dalam Tarigan (2008), hutan
mangrove berfungsi dalam eksosistem sebagai pelindung terhadap hempasan
gelombang dan arus, sebagai tempat asuhan berkembang biak berbagai jenis biota
lain, sebagai tempat burung bersarang, sebagai tempat mencari ikan dan berbagai
kehidupan lainnya.

Ekosistem hutan mangrove bersifat kompleks dan dinamis namun labil.
Dikatakan dinamis karena hutan mangrove dapat tumbuh dan berkembang terus
serta mengalami suksesi sesuai dengan perubahan tempat tumbuh alaminya.
Bersifat kompleks karena ekosistemnya menjadi habitat berba gai satwa dan biota
perairan serta dipenuhi oleh vegetasi mangrove. Ekosistem hutan mangrove
dikatakan labil karena mudah sekali rusak dan membutuhkan waktu yang lama
untuk pulih kembali seperti sedia kala (Anwar et al. 2007).

Rusaknya hutan mangrove disebabkan beberapa hal yaitu pemanfaatan yang
tidak terkontrol karena konversi hutan mangrove untuk berbagai kepentingan, seperti
tambak, pemukiman, kawasan industri tanpa mempertimbangkan kelestarian dan
fungsinya terhadap lingkungan sekitar. Tidak hanya itu, ketergantungan masyarakat
sangat tinggi dalam menempati wilayah pesisir, hal ini dapat menyebabkan terjadinya
kerusakan dan perubahan luasan terhadap ekosistem mangrove (Opa, 2010).

Tingginya tingkat perubahan luasan mangrove menyebabkan inventarisasi
dan pemantauan perubahan hutan mangrove yang didapat dari data lapangan tidak

sebanding dengan laju perubahan mangrove tersebut. Pemantauan perubahan



luasan mangrove perlu dilakukan untuk mengetahui dan menganalisis tingkat
perubahan luasan hutan mangrove dari waktu ke waktu sehingga memudahkan
pemilihan langkah yang tepat dalam konservasi hutan mangrove. Penginderaan
jauh dapat digunakan untuk memantau perubahan luasan hutan mangrove yang
dapat dijadikan sebagai sumber informasi utama dalam pembaharuan perubahan
luasan mangrove (Wahyunto et al. dalam Bahij, 2011).

Penginderaan jauh dapat menyajikan perwujudan objek yang relatif lengkap
dengan wujud dan letak yang sesuai dengan kondisi aslinya. Metode penginderaan
jauh dapat menghemat biaya dan waktu dibandingkan dengan cara konvensional
atau survei secara langsung. SPOT merupakan citra satelit yang memiliki resolusi
tinggi dan memiliki dua sensor yaitu sensor pankromatik dan multispektral. Sensor
multispektral dibuat dengan instrumen optik beresolusi tinggi sedangkan sensor
pankromatik menghasilkan liputan dalam rona keabuan, memiliki rentan panjang
gelombang yang lebar sehingga mampu merekam semua objek di permukaan bumi
(Rastermaps, 2015).

Dalam kaitannya dengan identifikasi dan karakteristik mangrove di wilayah
pesisir, deteksi hutan mangrove dapat dilakukan melalui identifikasi mangrove
yaitu berdasarkan nilai spektral yang dimiliki oleh citra satelit tersebut. Data
penginderaan jauh sangat berguna untuk memudahkan dalam mengidentifikasi dan
menganalisis hutan mangrove dengan cara membangun citra gabungan warna.
Melalui proses pengolahan, analisis dan interpretasi data dapat menghasilkan
informasi berupa sebaran, luasan, perubahan lahan mangrove dalam Kkajian

penelitian ini.

1.2 Perumusan Masalah

Pertambahan penduduk di Pulau Lepar yang selalu meningkat di daerah
pesisir membuat kebutuhan hidup para nelayan juga meningkat. Hal ini
mengakibatkan adanya perubahan penggunaan lahan dan pemanfaatan sumberdaya
alam seperti vegetasi mangrove secara berlebihan sehingga hutan mangrove dengan
cepat menjadi semakin menipis dan rusak.

Pulau Lepar merupakan salah satu pulau besar yang berada di Kabupaten
Bangka Selatan yang memiliki vegetasi mangrove yang cukup luas. Direktori
Pulau-Pulau Kecil Indonesia (2012) menyebutkan bahwa kerapatan mangrove di

kawasan Pulau Lepar berkisar antara 884 tegakan/ha hingga 2122 tegakan/ha yang



termasuk dalam kategori jarang hingga kategori sangat padat. Menurut DKP

(2013), terjadi penurunan kualitas ekosistem terutama ekosistem mangrove selama

10 tahun terakhir. Penurunan ekosistem mangrove menyebabkan perubahan luasan

hutan mangrove sebesar 50%. Penyebab perubahan tersebut karena terjadinya

konservasi secara besar-besaran terutama tambak, pemukiman, dan industri.
Kondisi hutan mangrove mengalami perubahan yang cukup cepat. Hutan
mangrove di sepanjang pesisir pantai kecamatan-kecamatan pesisir Kabupaten

Bangka Selatan khususnya di daerah Pulau Lepar sudah mulai berkurang area hutan

bakaunya. Dengan kondisi seperti ini sangat berguna dilakukan penelitian

mengenai jenis-jenis mangrove yang dikaitkan dengan penginderaan jauh.

Berdasarkan uraian diatas dapat, maka permasalahan yang dikaji yaitu:

1) Bagaimana luasan mangrove serta kerapatan mangrove yang terdapat di Pulau
Lepar, Kabupaten Bangka Selatan yang dapat ditinjau dengan menggunakan
data citra SPOT 6?

2) Bagaimana kondisi dan jenis mangrove yang terdapat di pesisir Pulau Lepar,
Kabupaten Bangka Selatan?
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1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Menganalisis luasan dan kerapatan mangrove yang terdapat di pesisir Pulau
Lepar, Kabupaten Bangka Selatan dengan menggunakan citra SPOT 6.

2. Menganalisis Jenis mangrove yang terdapat di pesisir daerah Pulau Lepar,
Kabupaten Bangka Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi bagi
penelitian atau peneliti-peneliti selanjutnya untuk mengkaji tentang jenis-jenis
mangrove yang dikaitkan dengan penginderaan jauh di daerah Pulau Lepar,
Kabupaten Bangka Selatan, Provinsi Bangka Belitung.
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